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ABSTRAK 

Perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin maju dengan segala 
kemanfaatannya telah memberikan pengaruh yang besar bagi kehidupan manusia. 
Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan kemudahan bagi 
manusia dalam aktifitas memenuhi kebutuhan kehidupannya. Dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi juga mengakibatkan perubahan-perubahan dalam 
kehidupan manusia, baik perubahan-perubahan yang positif maupun negatif. 
Dalam perkembangannya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
mengakibatkan banyak sekali perubahan-perubahan yang negatif bagi kehidupan 
manusia terutama dalam perkembangan moralitas yang terjadi pada anak-anak 
sekarang ini. Banyak sekali perilaku menyimpang yang dilakukan oleh anak-anak, 
di mana dalam perkembangannya mereka seperti mempunyai rasa bangga ketika 
malakukan suatu perilaku yang menyimpang. 

Dari latar belakang masalah di atas, peneliti menemukan beberapa 
permasalahan yang perlu diteliti, diantaranya: faktor-faktor yang memengaruhi 
perubahan-perubahan moralitas pada anak-anak yang terjadi di desa Balingasal, 
Kec. Padureso, Kab. Kebumen dan Bagaimana pengaruh kehidupan keagamaan 
masyarakat Desa Balingasal terhadap perubahan moralitas anak dengan adanya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk menjawab masalah 
tersebut penulis melakukan pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 
research), menggunakan pendekatan sosiologi dengan menggunakan pisau 
analisis perubahan sosial dan moralitas menurut Emile Durkheim. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Perubahan moralitas anak di 
Desa Balingasal terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terjadi 
karena terdapat beberapa faktor, diantaranya: (1) Perkembangan atau 
pertumbuhan teknologi yang pesat di Desa Balingasal, (2) Pergaulan dan 
lingkungan bermain, (3). Intensitas atau tingkat pengawasan orang tua yang masih 
rendah, (4) Masih kurangnnya partisipasi lembaga pemerintahan desa dalam  
berperan aktif menanamkan nilai-nilai moralitas, (5) Tuntutan ekonomi.  

Kemudian kehidupan keagamaan  anak di Desa Balingasal bersumber dari 
dua aspek yaitu aspek keturunan dan aspek lingkungan. Sementara itu kesadaran 
keagamaan yang ditunjukkan oleh masyarakat desa Balingasal kebanyakan 
mereka uraikan dalam bentuk nilai-nilai keagamaan baik yang bersifat ritual 
maupun ibadah sosial.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap masyarakat manusia selama hidup pasti mengalami 

perubahan-perubahan, baik itu berupa perubahan yang tidak menarik 

dalam artian tidak mencolok. Ada pula perubahan-perubahan yang 

pengaruhnya terbatas maupun yang luas, serta ada pula perubahan-

perubahan yang lambat sekali, akan tetapi ada juga yang berjalan cepat.1 

perubahan-perubahan di dalam masyarakat dapat mengenai nilai-nilai 

sosial, norma-norma sosial, moralitas, pola-pola prilaku organisasi, 

susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, 

kekuasaan dan wewenang, intraksi sosial dan lain sebagainya. 

Seperti halnya dengan sebuah keyakinan, bahwa peradaban 

manusia pastilah mengarah pada hal yang lebih baik, menuju pada 

kesempurnaan dan semua hal tersebut secara tidak langsung pasti akan 

memberikan sebuah perubahan-perubahan sosial dalam kehidupan 

manusia. Perubahan sosial sebenarnya merupakan suatu realitas yang 

majemuk, tidak hanya sebuah realitas tunggal yang diakibatkan oleh 

dinamika masyarakat tertentu. Perubahan sosial adalah suatu bentuk 

                                                           
1
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 

1996), hlm. 333 
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peradaban umat manusia akibat dari adanya eskalasi perubahan dari alam, 

biologi, fisik yang terjadi sepanjang kehidupan manusia.2   

Menurut Fritjof Capra perubahan sosial sebetulnya bukan 

merupakan satu titik, dua titik perubahan sikap komunitas suatu 

masyarakat akibat perubahannya suatu tatanan masyarakat, atau perubahan 

yang terjadi karena dipakainya idea-idea inovatif, tetapi suatu gerak 

perubahan yang sangat dahyat besar dalam masyarakat. Perubahan sosial 

bukan lagi akibat pembangunan yang sedang gencar dilakukan oleh 

seperangkat birokrasi pemerintah, tetapi suatu bentuk perubahan yang 

benar-benar menjadi keinginan organisme sosial dalam bentuk yang wajar 

(alamiah).3 

Menurut Peter Sange manusia akan menjumpai tiga sistem 

aktivitas, yaitu (1) the learning Classroom: manusia akan belajar dalam 

lingkungan kelas sehingga melibatkan unsur guru, orang tua dan murid. 

(2) The Learning School: manusia akan belajar dalam lingkungan sekolah 

sehingga melibatkan unsur kepala sekolah, kelompok pengajar, murid 

dikelas lain dan pegawai administrasi. (3). The Learning Community : 

manusia akan belajar dari lingkungan komunitasnya sehingga mencangkup 

peran serta masyarakat, kelompok-kelompok belajar sepanjang hidup, 

birokrasi yang mendukung, sumber informasi yang luas dll. Dengan hal 

                                                           
2 Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori Refleksi Metodologi Kasus Indonesia, 

(Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2002), hlm. 70. 
3
 Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori Refleksi Metodologi Kasus Indonesia, hlm. 

81. 
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tersebut sehingga kehidupan manusia tidak dapat terlepas dari peran ketiga 

lingkungan sistem aktivitas belajar tersebut secara empirik. Dengan ketiga 

hal tersebut pula manusia akan mulai belajar dan mencermati dirinya, 

membentuk kesadaran, pengalaman yang mengelitas dan keberanian untuk 

memulai menggunakan potensi yang dimilikinya.4  

Dengan analogi pemikirannya ini sehingga perubahan sosial adalah 

suatu proses yang luas, lengkap yang mencangkup suatu tatanan 

kehidupan manusia. Manusia tidak dapat hanya dilihat dari sebagian 

serpihan atau kepingan dari peristiwa sekelompok manusia, tetapi 

fenomena itu menjadi saksi adanya suatu proses perubahan empiris dari 

kehidupan manusia.  

Dalam kenyataan adanya kemajuan yang sangat pesat dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi khususnya, di satu pihak akan menunjang 

pembangunan yang bertujuan memperbaiki taraf hidup manusia, di lain 

pihak dengan kenyataan tersebut secara tidak langsung menguji manusia 

apakah ia mampu memanfaatkannya dengan baik atau malah terkendali 

didalamnya. Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi memang dapat menjadikan manusia sebagai tuan besar, namun 

tidak dipungkiri dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga 

membuat manusia menjadi budak dalam artian menjadi ketergantungan 

akan sesuatu. 

                                                           
4
 Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori Refleksi Metodologi Kasus Indonesia, hlm. 

82. 



4 

 

Menelaah lebih lanjut tentang manusia mengenai moralitas, dalam 

pemikiran Durkeim moral memiliki peranan terpenting. Kekangan atau 

wewenang yang dilaksanakan oleh kesadaran kolektif jelas terlihat dalam 

bidang moral. Bagi Durkheim sebenarnya fakta-fakta moral itu ada, tetapi 

ia hanya hidup di dalam konteks sosial. moralitas dalam segala bentuknya 

tidak dapat hidup kecuali dalam masyarakat. Moralitas tidak dapat berubah 

kecuali dalam hubungannya dengan kondisi-kondisi sosial. Dengan kata 

lain moralitas tidak bersumber pada individu, melainkan bersumber pada 

masyarakat dan merupakan gejala masyarakat. Moral masyarakat berkuasa 

terhadap individu seperti kewajiban, misalnya yang berbicara adalah suara 

masyarakat maka masyarakatlah yang menentukan dan menekankan segala 

peraturan-peraturan kehidupan itu berlaku.  

Moralitas memiliki tiga unsur, yaitu disiplin, keteriktan pada 

kelompok, dan otonomi kehendak manusia. Masyarakat merupakan badan 

yang memiliki wewenang mutlak untuk memberi sesuatu yang patut, yang 

seharusnya diperbuat manusia, karena manusia memiliki wibawa moral, 

yaitu kenyataan kejiwaan, suatu kesadaran yang lebih luhur dan lebih 

unggul dari pada wibawa seorang individu. Bagi Durkheim makhluk moral 

adalah makhluk yang memiliki kesadaran kolektif. Kesadaran kolektif 

merupakan kunci perbuatan moral, dengan hal ini seorang individu tidak 

memiliki kemampuan sebagai pribadi.  

Sedangkan moralitas menurut Henri Bergson, manusia sejak dini 

telah mengenal apa yang disebut dengan larangan. Larangan ini 
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dikenalkan pada si anak oleh orang tuanya, saudaranya, gurunya dan 

pengasuhnya. Mengapa si anak patuh? Ini merupakan suatu kebiasaan. 

Karena orang tua, saudara, guru dan pengasuhnya yang lebih tua 

mempunyai wewenang dan kedudukan khusus dalam hungungan mereka 

dengan si anak. Di dalam diri si anak seperti ada sesuatu yang 

menimbulkan semacam tekanan terhadapnya. Dan dalam perkembngan 

selanjutnya kehidupan sekelilingnya ini disebut masyarakat.  

Dalam sudut ini kehidupan sosial tampak sebagai satu sistem 

kebiasaan yang telah mengakar, menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

masyarakat. Dari kebiasaan yang kebanyakan mengandung sifat patuh ini 

meletakkan tekanan pada kehendak kita. Kita dapat menghindari tekanan 

itu tetapi kita merasa tertarik olehnya dan terdorong untuk menjalankan 

perintahnya, hal inilah yang disebut moralitas. Meskipun manusia dapat 

berfikir bebas, bertindak semaunya, namun ketika ini terjadi, ada sesuatu 

yang menghalanginya, suatu kekuatan diluar dirinya menghalangi dirinya. 

Masa anak-anak merupakan masa yang paling penting dalam 

kehidupan manusia. Sementara pengertian anak-anak menurut UU No. 25 

1997 tentang ketenaga kerjaan pasal 1 angka 20 anak-anak adalah seorang 

laki-laki atau perempuan yang berumur kurang dari 15 tahun.5 Pada UU 

No. 39 tahun 1999 tentang HAM pasal 1 angka 5 menyebutkan pengertian 

anak-anak adalah setiap manusia yang berusia di bawah 18 tahun dan 

                                                           
5
 Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945 Tentang Ketenagakerjaan, (Jakarta: 

Sekretariat Negara, 1997), hlm. 76. 
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belum menikah, termasuk anak yang masih dalam kandungan apabila hal 

tersebut adalah demi kepentingan.6 Dari pengertian anak-anak dapat di 

ambil sebuah garis tengah bahwa anak-anak merupakan setiap anak-anak 

yang berusia di bawah 18 tahun dan belum menikah.  

Masa anak-anak merupakan implemen pertama dalam proses 

penanaman nilai-nilai moralitas yang kedepannya akan membentuk jati 

dirinya kelak. Dalam masa ini terlekat pokok-pokok pertumbuhan 

kepintaran anak, pertumbuhan minat bakat anak, dan pertumbuhan anak 

dalam kepekaan akan dunia sekelilingnya. Hal ini tentu tidak boleh 

diabaikan begitu saja, peran-peran keluarga dan lingkungan sekitarnya 

dalam membentuk karakter anak sangat diperlukan sekali. Sejak dini 

seharusnya anak-anak harus dibiasakan untuk mempelajari nilai-nilai 

moral, supaya nilai-nilai moral tersebut tertanam dalam hati nurani anak 

sehingga akan membentuk karakter yang baik bagi kepribadian anak itu 

sendiri. Pemerintah sebagai lembaga masyarakat tertinggi harus 

memberikan sumbangsih yang besar dalam masalah ini. 

Di era globalisasi sekarang ini, dengan perkembangan teknologi 

yang semakin maju telah memberikan kemudahan masyarakat dalam 

mengakses informasi yang diinginkan melalui berbagai media, baik media 

cetak maupun media elektronik. Dengan kemudahan yang diberikan ini 

banyak sekali memberikan pengaruh yang buruk bagi kehidupan 

                                                           
6 Republik Indonesia, Undang-Undang 1945 Tentang Hak Asasi Manusia, (Jakarta: 

Sekretariat Negara, 1999), hlm. 56. 
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masyarakat khususnya bagi anak-anak. Dengan kemudahan mengakses 

media elektronik sekarang ini telah memberikan dampak bagi generasi 

muda khususnya yang sekarang ini sangat jauh dari nilai-nilai moral 

keagamaan. 

Di Indonesia yang erat kaitannya dengan masyarakat yang 

beragama tentu menjunjung tinggi nilai-nilai moralitas. Namun sekarang 

ini hal tersebut patut dipertanyakan kembali, karena angka kekerasan di 

Indonesia sekarang ini semakin meningkat. Indeks Intensitas Kekerasaan 

2015 yang diluncurkan oleh The Habibie Center pada tanggal 16 april 

2015, menunjukan bahwa pada periode september sampai desember 2014 

terjadi 8.848 kasus tindak kekerasaan yang berakibat 962 korban tewas, 

7.340 cendera, 928 korban perkosaan, dan 789 kerusakan bangunan 

dengan presentasi tindak kriminalitas (58%), konflik (27%), KDRT (8%), 

dan kekerasaan aparat (7%).7 

Selain itu, menurut The Habibie Center, yang luput dari 

pengamatan peneliti adalah maraknya kekerasaan rutin, kekerasaan yang 

secara frekuensi sering terjadi dan bukan merupakan bagian dari konflik 

besar yang dilatarbelakangi oleh persoalan agama, etnis ataupun sumber 

daya. Fenomena kekerasaan rutin, lebih dipicu oleh insiden-insiden kecil 

ditengah masyarakat. 

                                                           
7
 Wildanshah,”Intensitas Kekerasan Dan Anomali Moralitas” dalam 

 www.demosindonesia.org, diakses tanggal 1 Oktober 2015 
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Insiden-insiden kekerasan rutin bila diperhatikan seksama cukup 

menganggetkan tatanan moral kita semua, seperti dilansir The Habibie 

Center, kekerasaan terhadap pelaku pencurian terjadi sebanyak 3.477 

kasus; kekerasaan akibat tersinggung terjadi sebanyak 2.967 kasus; 

kriminalitas dengan kekerasan terjadi 2.917 kasus; perkosaan terjadi 2.799 

kasus; aksi balas dendam atas penganiayan terjadi 2.185 kasus; kekerasaan 

terkait perzinahan terjadi 573 kasus; aksi balas dendam atas perusakan 

terjadi 482 kasus; kekerasaan akibat mabuk 421 kasus; kekerasaan terkait 

hutang-piutang terjadi 246 kasus; kekerasaan terhadap pelaku tabrak lari 

121 kasus; kekerasaan terkait penegakan hukum 87 kasus; penculikan 

terjadi 60 kasus; kekerasan terkait perdukunan terjadi 37 kasus; 

kekerasaan terkait penggunaan narkoba terjadi 27 kasus; kekerasaan 

terkait maksiat terjadi 19 kasus.8 

Melihat data semacam ini, seperti melihat kekerasaan yang kini 

mulai berbaur dengan keseharian masyarakat kita. Kekerasaan dan 

moralitas semakin kabur batasnya, kekerasan selalu bersembunyi di antara 

benar dan salah. Sebagaimana merampok dengan pembunuhan ataupun 

membunuh para perampok yang satu kejahatan yang beriringan dengan 

kekerasan dan yang satunya kebaikan yang beriringan dengan kekerasaan. 

Keduanya berawal dari niat yang berbeda namun berakhir kepada hal yang 

sama: kekerasaan. 

                                                           
8
 Wildanshah,”Intensitas Kekerasan Dan Anomali Moralitas” dalam 

 www.demosindonesia.org, diakses tanggal 1 Oktober 2015  



9 

 

Di Desa Balingasal, kec. Padures, kab. Kebumen sendiri, isu-isu 

mengenai moralitas di sana sudah mencapai pada level anak-anak. 

Pererkembangan anak-anak disana banyak sekali meniru perilaku 

masyarakatnya. Walaupun belum sampai pada level kekerasan fisik, 

namun dengan semakin berkembangnya teknologi dan ditambah dengan 

dukungan keluarganya yang memberikan kemudahan dalam mengakses 

media elektronik serta tidak dibarengi dengan pengawasan yang baik. 

Anak-anak secara diam-diam mengakses dunia dewasa seperti nonton film 

porno, games yang berbau kekerasan dll. Hal ini memberikan pukulan 

moral yang sangat besar bagi perkembangan nilai moral yang tertanam 

dalam diri anak-anak.  

Kemudian lingkungan sekitarnya yang sekarang ini sudah banyak 

yang pergi merantau ke kota sehingga ketika kembali ke desa, nilai-nilai 

yang di dapat di kota terutama perilaku yang tidak baik seperti kebiasaan 

mengungkapkan kata-kata kotor, merokok, berbicara keras-keras dsb. ini 

sering diucapkan dihadapan anak-anak sehingga tak jarang anak-anak 

mencontohnya. Dan sekarang ini hal tersebut sudah nyata terjadi dimana 

kebiasaan seperti merokok, mengungkapkan kata-kata kotor, 

membangkang perkataan orang tua, berkelahi dengan alasan yang sepele 

dsb. Walaupun di sana terdapat lembaga keagamaan seperti masjid yang 

sudah terorganisir, namun dengan adanya perkembangan teknologi dan 

keadaan masyarakatnya yang kurang sensitif terhadap nilai moralitas yang 

dicontohkan kepada si anak, seakan-akan lembaga tersebut sifatnya hanya 
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sekedar sebagai pelega bagi anak kepada orang tuanya. Ketika sudah 

keluar dari masjid, perilaku mereka banyak yang berbeda dengan nilai-

nilai moral yang diberikan oleh lembaga masjid. 

Melihat fenomena di atas, di mana terdapat perubahan moralitas 

yang terjadi di Desa Balingasal, Kecamatan Padureso, Kababupaten 

Kebumen yang sangat berbeda sekali dengan tatanan nilai-nilai moral 

yang dulu pernah ada. Hal ini menarik untuk peneliti teliti untuk 

memberikan gambaran ilmiah keadaan yang terjadi di Desa Balingasal 

tentang perkembangan nilai moralitas yang lambat tahun semakin merosot 

tajam. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diambil rumusan masalah, sebagai berikut: 

1. Apa sajakah faktor-faktor yang memengaruhi perubahan 

moralitas pada anak yang terjadi di Desa Balingasal Kecamatan 

Padureso Kabupaten Kebumen? 

2. Bagaimana pengaruh kehidupan keagamaan masyarakat Desa 

Balingasal terhadap moralitas anak dengan adanya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi? 

C. Tujuan Penelitian 

Menelaah dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Mendeskripsikan faktor-faktor yang memengaruhi perubahan 

moralitas pada anak-anak di Desa Balingasal Kecamatan 

Padureso Kabupaten Kebumen. 

2. Mendeskripsikan bagaimana pengaruh kehidupan keagamaan 

Masyarakat Desa Balingasal terhadap moralitas anak-anak 

dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap penelitian ini dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 

informasi baru yang menambah khasanah keilmuan khususnya jurusan 

Sosiologi Agama berupa fenomena perubahan moralitas pada anak-

anak sekarang ini, serta sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengembangkan kajian Sosiologi Agama mengenai isu-isu perubahan 

moralitas. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi institusi, 

pemerintahan, dan masyarakat umum dalam membuat kebijakan yang 

baik dan tepat mengenai isu-isu penyimpangan yang berkaitan dengan 

moralitas di dunia anak-anak sekarang ini. Pada akhirnya, penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk mengangkat 

moralitas khususnya pada generasi muda sebagai calon generasi 
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penerus bangsa yang bermoral, beretika, dan beragama yang benar-

benar diimplementasikan di kehidupan sehari-harinya. 

E. Tinjauan Pustaka 

Kajian mengenai perubahan moralitas pada anak-anak merupakan 

tema yang selalu menarik untuk dibahas. Banyak permasalahan-

permasalahan yang menyangkut tentang moralitas khususnya pada anak-

anak selalu mempunyai daya tarik stersendiri untuk selalu dikaji. Apa lagi 

pada era Globalisasi sekarang ini, dimana kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi sangat berkembang pesat sekali. Hal ini tentu jika tidak ditelaah 

secara mendalam akan memberikan dampak yang besar sekali terutama 

dalam hal moralitas.  

Walaupun sejatinya penelitian tentang moralitas sudah banyak 

dilakukan, baik dari sudut pandang hukum, psikologi, pendidikan, budaya 

dan sosiologi ataupun ilmu lain. Namun yang menjadi pembeda adalah 

model pendekatan yang digunakan dan aspek-aspek apa ya ng di teliti. 

Modal pendekatan yang penulis akan teliti disini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan perspektif sosiologi khususnya mengenai 

perubahan moralitas yang lebih menekankan pada pengaruh ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  

Penelitian  yang menkaji moralitas dengan  pendekatan ini belum 

peneliti temukan, ke banyak kajian tentang moralitas terdahulu yang 

meneliti moralitas dari sudut pandang pada tatanan penerapan moralitas di 

masyarakat serta kajian moralitas mengenai moralitas anak-anak masih 



13 

 

sedikit sekali kebanyakan mengkaji moralitas pada anak remaja keatas. 

Hal ini tentu akan membuat hasilnya berbeda, karena langkah awal dalam 

memberdayakan masyarakat adalah memetakan masalah yang terjadi 

dimasyarakat. Dalam artian konsep awal dalam mengkaji moralitas masih 

kurang matang diteliti. Dan ini menjadi penting untuk diteliti lebih lanjut 

guna memberikan gambaran ilmiah mengenai perubahan-perubahan 

moralitas yang terjadi di masyarakat khususnya pada anak-anak. 

Adapun penelitian yang berkaitan dengan moralitas, sebagai 

berikut:  

1. Skripsi yang ditulis oleh M. Farid Irsyadul Ibad yang berjudul 

“Dinamika Penerapan Moral Di Kalangan Remaja (Studi Kualitatif di 

Desa Beran Ngawi Jawa Timur). Skripsi ini meneliti tentang 

penerapan moral pada remaja di Desa Beran Ngawi Jawa Timur 

dengan hasil penelitian bagaimana keadaan psikologi orang tua dalam 

menanamkan nilai moral pada anaknya dan bagaimana keadaan 

psikologi si anak tersebut dalam menerima lingkungannya. 

2. Skirpsi yang ditulis oleh Zaeni Ulfa dari Universitas Negeri Semarang 

dengan judul “Proses Penanaman Nilai-Nilai Moral Pada Anak di TPQ 

Muhammadiyah Kelurahan Mangkang Wetan Kecamatan Tugu Kota 

Semarang”. Penelitian ini meneliti tentang bagaimana proses 

penanaman nilai moral pada anak dilihat dari sudut pandang 

pendidikan di sekolah baik formal maupun non formal. Hasil dari 

penelitian ini yaitu proses penanaman nilai-nilai moral pada anak di 
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TPQ Muhammadiyah di kelurahan Mangkang Wetan, kec. Tugu Kota 

Semarang dilakukan dengan tiga proses, yaitu perencanaan, proses dan 

evaluasi. Setiap guru memberikan rencana kegiatan kepada muridnya 

dan rencana tersebut harus mengandung nilai-nilai moral. Namun 

dalam penelitian ini, dalam menanamkan nilai moral pada muridnya 

semuanya diberi porsi yang sama, padahal karakter kecerdasan atau 

kepandai seorang anak berbeda-beda. Hal ini mengakibatkan ketika 

mengimplementasikan rancangan kegiatan yang sudah disusun tidak 

berjalan dengan maksimal dan respon dari sang anak juga sedikit. 

3. Tesis yang ditulis oleh Sri Utami dari Program Pascasarjana STAI 

Negeri Salatiga dengan judul “Pengaruh Penggunaan Teknologi 

Cellulerphone Terhadap Moral dan Karakter Siswa”. Tesis ini meneliti 

tentang bagaimana pengaruh cellulerphone terhadap moral siswa di 

Madrasah Ibtidayah Ma’arif Bulurejo, Madrasah Ibtidaiyah 

Bondowoso I dan II Mertoyudan Magelang tahun ajaran 2013/2014. 

Dan bagaimana perbedaan moral antara siswa yang menggunakan 

Cellulerphone dengan siswa yang tidak menggunakan Cellulerphone.  

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode pengumpulan data dengan 

angket dan dokumentasi, dengan hasil menunjukkan bahwa ada 

pengaruh negatif dari penggunaan cellulerphone pada siswa. Hal ini 

dengan diperolehnya nilai koefisien regresi sebesar -0,200 dengan nilai 

sig. 0,00. Sehingga dengan semakin tinggi penggunaan cellulerphone, 
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maka nilai moral mahasiswa semakin rendah. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa ada perbedaan moral pada siswa yang 

menggunakan cellulerphone dan siswa yang tidak menggunakan. Hal 

ini dibuktikan dengan perhitungan koefisien nilai sebesar 5,994 dengan 

nilai sig. 0,000 dengan nilai moral pengguna cellulerphone lebih 

rendah (29,55) dibandingkan nilai rata-rata moral yang tidak 

menggunakan cellulerphone (34,60). Walaupun penelitian ini berhasil 

memberikan bukti secara kuantitatif, namun dalam tesis ini tidak 

memberikan konsep penyelesaian dari permasalahan yang dibahas.  

4. Skripsi yang ditulis oleh Farkhan Basyirudin dari UIN Syarif 

Hidayatulloh Jakarta yang berjudul “Hubungan Antara Penalaran 

Dengan Perilaku Bullying Para Santri Madrasah Aliyah Pondok 

pesantren Assa’adah Seragen Banten. Penelitian ini meneliti tentang 

bagaimana hubungan antara penalaran moral dengan perilaku bullying 

pada santri pondok pesantren Assa’adah Seragen Banten.  

Dalam mengumpulkan data penelitian ini menggunakan 

metode sampling dengan 80 responden yang terdiri dari 41 santri laki-

laki dan 39 santri perempuan. Penelitan ini menghasilkan sebuah 

kesimpulan yang menunjukkan bahwa ada hubungan negatif dan 

signifikan antara penalaran moral dengan perilaku bullying. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil nilai koefisien sebesar –0,298  yang 

signifikan, baik pada level Sgnificancy 0.01 maupun 0.05. sehingga 

semakin semakin rendah nilai penalaran moral maka semakin tinggi 
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perilaku bullying. Seperti penelitian sebelumnya, penelitian ini lagi-

lagi hanya menunjukkan data penelitan yang didapat secara kuantitatif, 

namun tanpa memberikan solusi dari permasalahan yang di teliti. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Taufik Irfandi IAIN Walisongo Semarang 

yang berjudul “Study Komparasi Konsep Pendidikan Moral Menurut 

Michele Borba dan Aliah B.Purwakania Dalam Perspektif Pendidikan 

Islam”. Skripsi ini membahas secara deskriptif mengenai konsep 

pendidikan moral menurut sudut pandang Michele Borba dan Aliah B. 

Purwakania. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada kelebihan dan 

kekurangan, kesamaan dan perbedaan dari konsep pendidikan moral 

yang di bawa oleh kedua tokoh tersebut. dan penelitian ini 

menyimpulkan bahwa terdapat kesamaan mengenai tujuan konsep 

yang dijelaskan oleh kedua tokoh, yaitu: agar anak memiliki 

kemampuan untuk membedakan sesuatu yang benar dan sesuatau yang 

salah, agar anak mampu mengembangkan potensi diri supaya 

bermanfaat bagi orang lain dan masyarakat, dan konsep yang terakhir 

membangun kepribadian anak yang baik. Namun dalam penelitian ini 

hanya sebatas mengulas mengenai konsep pemikiran dari kedua tokoh 

yaitu Michele Borba dan Aliah B. Purwakania tanpa memandang 

relitas yang ada sekarang ini. 

Dari berbagai tinjauan pustaka di atas peneliti belum 

menemukan studi atau penelitian yang khusus dan fokus mengkaji 
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secara mendalam mengenai perubahan moralitas pada anak, terutama 

di bidang keilmuan Sosiologi khususnya Sosiologi Agama.  

F. Kerangka Teori 

1. Perubahan Sosial 

Perubahan sosial merupakan bagian dari gejala kehidupan 

sosial yang bersifat dinamis, sehingga perubahan sosial merupakan 

gejala sosial yang dinamis dan normal, tidak ada masyarakat yang 

tidak mengalami perubahan. Perubahan ini dapat di lihat dari sistem 

nilai maupun norma yang suatu saat berlaku akan tetapi disaat yang 

yang lain tidak berlaku. Seperti dalam perubahan transportasi yaitu 

dengan ditemukannya teknologi kendaraan bermotor, sehingga 

masyarakat dalam bepergian jauh tidak usah susah-susah jalan kaki 

tapi sudah ada kendaraan bermotor yang menggantikan kerja kaki kita 

untuk berjalan dan koefisien waktu pun relatif lebih cepat. 

Para sosiolog saling berbeda pendapat mengenai batasan 

perubahan sosial. Sehingga untuk membatasi definisi mengenai 

perubahan sosial menurut Selo Soemardjan menyatakan perubahan 

sosial adalah segala perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan 

di dalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, 

termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap-sikap, dan pola perilaku di 

antara kelompok-kelompok dalam masysrakat.9 

                                                           
9
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Wali Pers, 1986),  hlm. 

283. 



18 

 

Secara garis besar perubahan sosial dipengaruhi oleh faktor 

yang berasal dari dalam dan luar masysrakat itu sendiri. Perubahan-

perubahan sosial yang terjadi pada dasarnya dikarenakan masyarakat 

pada waktu tertentu selalu merasa tidak puas terhadap keadaan 

kehidupannya. Norma-norma dan lembaga-lembaga sosial, maupun 

sarana penghidupan yang sudah ada dianggap masih kurang memadai 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.  Dalam hal ini terdapat faktor-

faktor yang menyebabkan perubahan sosial, baik itu faktor yang 

berasal dari dalam maupun dari faktor luar diri masyarakat itu sendiri.  

Dengan adanya rasa yang selalu tidak puas ini mendorong 

manusia untuk mencari cara atau metode penyelesaian permasalahan 

yang diinginkan. Pada akhirnya dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi telah menemukan berbagai metode-metode 

yang dianggap lebih mudah, lebih baik, lebih nyaman dan lainnya, 

sementara metode yang sudah ada saat ini dianggap sudah tidak layak 

lagi, sudah ketinggalan dan pada akhirnya akan ditinggalkan. 

Untuk melihat gejala-gejala perubahan sosial terdapat berbagai 

sebab yang mengakibatkan masyarakat mengalami perubahan. Faktor-

faktor yang menyebabkan perubahan sosial dapat dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu: (1). Faktor dari dalam masyarakat itu sendiri 

(faktor internal). Dan (2). Faktor yang berasal dari luar masyarakat 

(faktor eksternal).  
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Adapun faktor yang berasal dari dalam diri masyarakat dapat 

disebabkan oleh beberapa sumber, yaitu:10 

a. Bertambah dan berkurangnya penduduk. Dengan semakin 

bertambahnya jumlah penduduk pada suatu daerah, dapat 

mengakibatkan perubahan pada struktur masyarakat, terutama 

mengenai lembaga-lembaga masyarakat di daerah tertentu. 

Sementara pada daerah lainnya terjadi kekosongan sebagai akibat 

perpindahan penduduk. Ditinjau dari pertambahan penduduk 

misalnya transmigrasi, jika berjalan secara ideal dengan 

memperhatikan aspek-aspek sosial, ekonomi, politik, budaya dan 

keamanan mungkin akan terjadi perubahan yang positif. Dengan 

artian dengan adanya pendatang baru yang kreatif dan terampil 

dalam bekerja, maka kemungkinan besar tidak hanya 

menguntungkan bagi transmigran saja, tapi juga memotivasi 

penduduk asli setempat untuk bekerja sama dengan pendatang guna 

memajukan kesejahteraan daerah yang ditempatinya. Hal ini tentu 

akan merubah tatanan masyarakat seperti perilaku sosial, moralitas, 

kebudayaan, ekonomi, politik dsb.  

Sementara itu untuk daerah yang ditinggalkan akan 

mengalami kekosongan. Jika tempat tersebut sebelumnya tandus 

tidak cocok untu pertanian, maka akan cenderung dibangun 

fasilitas umum seperti pasar, kawasan industri dll. Sehingga dengan 

                                                           
10 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Wali Pers, 1986), hlm. 

300 
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pergeseran alih fungsi lahan tersebut maka akan terjadi perubahan 

terhadap berbagai aspek kehidupan seperti pola pekerjaan, pola 

perekonomian, dan perubahan-perubahan lainnya. 

Roucek dan waren menggambarkan perubahan sosial yang 

disebabkan oleh penduduk yang heterogen. Ia mengatakan 

masyarakat yang terdiri dari berbagai latar belakang etnik yang 

berbeda bercampur gaul secara bebas akan mendifusi adat, 

pengetahuan teknologi dan ideologi yang mengalami perubahan 

secara pesat. Konflik kebudayaan, mores, dan ideologi selalu 

melahirkan ketidaksesuaian dan juga keresahan sosial, dan ini akan 

memudahkan perubahan sosial.11 

b. Penemuan-penemuan baru. Munculnya penemuan-penemuan baru 

ini dipengaruhi oleh berbagai hal, diantaranya: 

� Adanya kesadaran diri dari setiap individu atau kelompok 

orang akan kekurangan dalam dirinya.  

� Kualitas para ahli dalam suatu kebudayaan. Dengan adanya 

pendidikan telah mengantarkan pola pemikiran masyarakat 

sampai pada wawasan teknologi yang akan membawa 

perubahan di segala bidang kehidupan. 

� Perangsang bagi aktivitas penciptaan dalam masyarakat. 

Rangsangan ini bisa berupa hak cipta, hadiah nobel, dan 

                                                           
11

 Roucek dan Warren, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: PT Bina Aksara, 1984), hlm. 60. 



21 

 

berbagai penghargaan lainnya yang mendorong manusia untuk 

menemukan motode-metode baru di dalam masyarakat. 

c. Pertentangan atau Konflik dalam masyarakat. konflik sosial 

biasanya terjadi pada masyarakat yang heterogen, hal ini biasanya 

diawali oleh perbedaan-perbedaan kepentingan, pemikiran, dan 

pandangan yang disatukan dalam satu wadah. Untuk itu gejala 

konflik sosial akan menghasilkan produk-produk sosial dari konflik 

itu sendiri yaitu perubahan sosial dan kebudayaan. Seperti contoh 

gejala konflik vertikal (konflik yang terjadi antara kelompok 

masyarakat bawah dan kelompok masyarakat atas yang memiliki 

kedudukan yang lebih tinggi). Di indonesia konflik seperti ini 

diwakili oleh orde baru yang memiliki kecenderungan 

kepemimpinan yang otoriter banyak mendapat reaksi keras dari 

masyarakat bawah yang menghendaki pemerintahan yang 

demokrasi. Pertentangan inilah yang merombak sruktur sosial 

politik indonesia yang melahirkan sistem pemerintahan demokrasi. 

d. Terjadinya pemberontakan atau revolusi di dalam tubuh 

masyarakat itu sendiri. revolusi Bolsevick di Rusia pada tahun1917 

misalnya, telah menghasilkan perombahan besar-besaran di dalam 

struktur pemerintahan di negeri ini. Dalam revolusi ini terjadi 

perubahan yang cukup besar dalam struktur sosial, seperti lembaga-

lembaga kemasyarakatan, mulai dari bentuk negara sampai ke 

dalam struktur keluarga batih (keluarga inti).  
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Adapun faktor faktor penyebab perubahan sosial yang 

berasal dari luar masyarakat, yaitu: 

a. Sebab-sebab yang berasal dari lingkungan alam fisik yang ada 

sekitar manusia. Hal ini seperti bencana alam Tsunami Aceh 

misalnya dimana bencana ini telah membawa dampak 

perubahan yang besar pada struktur sosial kemasyarakatan.  

b. Peperangan. Dengan adanya gejala peperangan yang terjadi 

telah mengubah struktur sosial-budaya dari skala mikro ke 

sekala makro. Negara Irak misalnya, sebagai negara dikawasan 

Timur Tengah yang deserang oleh negara-negara Barat seperti 

AS, Inggris, Australia, dan negara sekutu lainnya yang dituduh 

mempunyai senjata pemusnah masal dan sarang teroris. 

Setelah Presiden Saddam Husein berhasil digulingkan dan 

ditangkap. Kini Irak mengalami perubahan dari berbagai aspek 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Selain serangan dari luar 

di dalam negeri sendiri juga terjadi pertikaian antara kelompok 

pengikut Suni dan kelompok Syi’ah. Sehingga kubu kekuatan 

Irak terpecah belah ada kubu tentara bentukan Amerika Serikat 

dan sekutunya, dan kelompok serilyawan militan yang tidak 

menghendaki pendudukan tentara asing di wilayah ini. 

c. Pengaruh Kebudayaan Masyarakat Lain. Hal ini seperti yang 

tampak pada diri anak-anak muda sekarang ini. Terlihat bahwa 

terdapat pergeseran nilai dan norma bangsa sebagai akibat dari 
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pengaruh globalisasi. Siaran televisi yang banyak sekali berbau 

barat telah merubah gaya hidup anak-anak muda sekarang ini. 

2. Moralitas 

Definisi moral secara etimologis berasal dari bahasa latin 

“mos” (jamak: mores) yang berarti adat, kebiasaan atau cara hidup. 

Sedangkan secara terminologi menurut kamus besar bahasa Indonesia 

moral berarti ajaran tentang baik dan buruk yang diterima umum 

tentang suatu sikap, perbuatan dan kewajiban, dan sebagainya atau 

kondisi mental yang membuat orang berani, bersemangat, bergairah, 

dan berdisiplin dan sebagainya, sebagaimana isi hati atau keadaan 

perasaan yang terungkap dalam perbuatan.12 

Dalam pandangan Durkheim moralitas mempunyai dua aspek, 

yaitu: pertama, ia yakin bahwa moralitas adalah suatu fakta sosial, 

dengan kata lain moralitas  dapat dipelajari secara empiris, eksternal 

bagi individu, bersifat memaksa individu dan dijelaskan oleh fakta-

fakta sosial yang lain. Hal ini berarti bagi Durkheim moralitas bukan 

sesuatu yang harus difikirkan oleh seseorang, namun sesuatu yang 

harus dipelajari secara empiris sebagai fenomena sosial dalam 

masyarakat. Kedua, Durkehim menganggap bahwa moralitas sama 

halnya dengan masyarakat. Dalam artian dalam kehidupan 

bermasyarakat pasti terdapat nilai moralitas yang berlaku di 

masyarakat, tidak mungkin masyarakat tidak bermoral, tetapi moralitas 

                                                           
12 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), hlm. 665. 
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dapat berkurang kekuatannya jika kepentingan kolektif masyarakat 

hanya sekedar menjadi ajang kepentingan-kepentingan pribadi. Dalam 

sudut pandang ini Durkheim percaya bahwa masyarakat membutuhkan 

suatu moralitas yang kuat dalam bermasyarakat.13 

Dalam pandangan Hamzah Ya’kub, moralitas adalah sebagai 

adat kebiasaan atau susila, yang sesuai dengan ide umum dan diterima 

dengan tindakan manusia yang baik yang meliputi kesatuan sosial atau 

suatu tingkatan tertentu.14  

Melihat definisi-definisi moralitas di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa moralitas adalah suatu fakta sosial yang berkaitan 

dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku di dalam masyarakat, yang 

berkaitan dengan baik dan buruknya sesuatu di dalam masyarakat dan 

dianggap sebagai adat kebiasaan yang sudah berlaku dimasyarakat. 

Menelaah lebih mendalam mengenai teori moralitas bagi 

Durkheim mempunyai tiga komponen, yaitu: 

a. Disiplin, yaitu suatu perasaan akan otoritas yang melawan 

dorongan-dorongan hati yang idiosinkratik. Disiplin menghadapkan 

seseorang dengan tugas moralnya yaitu tugas seseorang harus patuh 

pada masyarakat. Dengan disiplin ini akan diyakini akan membuat 

individu lebih bahagia karena disiplin akan membatasi keinginan-

keinginan yang tidak terbatas yang muncul pada dirinya. 

                                                           
13 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir 

Postmodern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 136. 
14 Hamzah Ya’kub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro, 1983), hlm. 14. 
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b. Kelekatan, moralitas meliputi kelekatan pada masyarakat karena 

masyarakat adalah sumber moralitas kita. Kelekatan ini sifatnya 

sukarela karena mengalir begitu saja di dalam bermasyarakat. Oleh 

karena itu, hubungan antara unsur disiplin dan kelekatan ini adalah 

saling melengakapi dan saling mendukung satu sama lain. Dalam 

artian disiplin masyarakat terlihat seperti mengajukan tuntutan 

kepada kita, dan kelekatan terlihat masyarakat adalah sebagai 

bagian dari kita. 

c. Otonomi, yaitu suatu perasaan akan tanggung jawab individual atas 

tindakan-tindakan kita. Dalam artian ada perasaan tnggung jawab 

yang memaksa diri individu ketika melakukan sesuatu. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah serangkaian langkah-langkah yang akan 

dilalui dalam penelitian secara sistematis untuk mendapat jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan tertentu.15 Dalam  penelitian banyak sekali metode-

metode penelitian yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data-data 

yang akurat. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

lapangan (field research) yang bersifat desktiptif  kualitatif dengan 

menggunakan fakta-fakta yang ada di lapangan secara obyektif. Adapun 

metode penelitian yang penulis gunakan, yaitu sebagai berikut: 

 

                                                           
15 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: UGM, 1980), hlm. 8. 
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1. Sumber Data 

Dalam penelitian ini data diperoleh dari subyek penelitian atau 

yang biasa dikenal dengan istilah “informan” yaitu orang yang mampu 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian, 

sehingga informan disini harus orang yang mengetahui seluk beluk 

dari permasalahan yang diteliti. Adapun informan yang menjadi 

subyek penelitian dalam penelitian ini adalah warga masyarakat Desa 

Balingasal Kecamatan Padureso Kabupaten Kebumen dengan 

informan kunci seperti Kepala Desa, tokoh masyarakat, warga dan 

anak-anak setempat khususnya yang menjadi obyek penelitian. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan yang 

di dapat langsung dari subyek penelitian.16 Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara pengamatan dan pencatatan secara sistematik langsung 

terhadap obyek yang diteliti.17 Dalam penelitian observasi atau 

pengamatan langsung pada obyek penelitian ini, yaitu peneliti 

                                                           
16 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, terj. H.M. 

Djunaidi Ghony (Surabaya: Bina Ilmu, 1997), hlm. 11 
17 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1977), hlm. 137 
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mengamati secara langsung mengenai aktifitas anak-anak di Desa 

Balingasal Kecamatan Padureso Kabupaten Kebumen selama 30 

hari, dengan sasaran peneliti mampu memperoleh data langsung 

yang akurat dan obyektif dengan melihat dan mengamati aktifitas 

keseharian anak-anak, mengamati lingkungan yang diteliti dan 

mengamati secara langsung aktifitas masyarakat Balingasal.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan 

cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan, dua orang 

atau lebih secara langsung berhadap-hadapan, yang saling 

berkomunikasi secara lancar dan wajar dengan informan yang 

diteliti.18 Metode ini digunakan untuk mendapat keterangan 

langsung dari berbagai informan, seperti Kepala Desa, warga 

masyarakat, dan anak-anak Desa Balingasal. Dengan metode 

wawancara ini peneliti berusaha menggali data dari informan 

secara langsung melalui beberapa pertannyaan yang telah peneliti 

susun. Metode pengumpulan data ini peneliti lakukan selama satu 

bulan yang dilakukan secara berkala dengan menyesuaikan waktu 

dari informan. Sehingga wawancara yang peneliti lakukan berjalan 

mengalir alami dan hal ini memudahkan peneliti dalam menggali 

data. 

                                                           
18 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1977), hlm. 162. 
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c. Dokumentasi 

Merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh dari 

berbagai dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian yang ada. 

Dokumentasi ini bisa berupa arsip-arsip, buku-buku, monografi, 

dan referensi yang dapat melengkapi data dan memperkuat data-

data yang diperoleh dari hasil observasi dan interview. Dalam 

metode pengumpulan data ini peneliti memfokuskan pada 

pengumpulan data yang berkaitan dengan gambaran umum desa 

Balingasal, letak geografis, jumlah penduduk, Pola keagamaan 

masyarakat dan lainnya yang peneliti peroleh dari arsip monografi 

Desa terbaru. 

3. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data yang diperoleh terkumpul, kemudian data 

tersebut diklasifikasikan  dan dianalisi dengan teknik analisi data 

kualitatif, yaitu data yang diperoleh kemudian dijelaskan dan 

selanjutnya dianalisis dengan tetap menggunakan kata-kata yang  

disusun ke dalam teks yang diperluas mealui tiga proses, yaitu:19  

a. Reduksi Data, merupakan proses menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan memilih bagian 

terpenting yang sesuai dengan penelitian. 

                                                           
19 Mattew B Milles dan Michail Haberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UII Press, 

1992), hlm. 19. 
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b. Penyajian Data adalah proses menyusun data yang diperoleh dari 

informan dengan menarik sebuah kesimpulan yang kemudian 

dianalisis dan mengambil sebuah tindakan yang sesuai dengan 

pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian data 

sebelumnya. 

c.  Penarikan Kesimpulan, merupakan proses menggambarkan 

maksud dari data yang ditampilkan. Proses ini dapat 

menggunakan cara membedakan dan membandingkan data yang 

tipologis, menjabarkan tentang tema dan pola-pola 

pengelompokan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk menganalisis penelitian ini lebih terarah dan jelas, maka 

penulis menuyusun sistemtika pembahasan skripsi ini sebagai berikut:  

Bab pertama berisi pendahuluan yang memuat latar belakang 

masalah yang menjelaskan latar belakang munculnya masalah dengan 

dipertegas dalam rumusan masalah, dilanjutkan dengan tujuan dan 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua menguraikan gambaran umum yang berkaitan tentang 

Desa Balingasal baik secara goegrafis, mayoritas perekonomian 

masyarakat, pendidikan, maupun sosial kultural budaya di Desa 

Balingasal. 
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Bab ketiga menguraikan faktor-faktor yang memengaruhi 

perubahan moralitas anak yang terjadi di Desa Balingasal kecamatan 

Padureso Kabupaten Kebumen. 

Bab Keempat menjelaskan pengaruh kehidupan keagamaan 

masyarakat Desa Balingasal terhadap moralitas anak dari dampak 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Bab kelima berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan hasil 

penelitian, dan saran-saran baik yang berkaitan dengan penelitian ini 

secara khusus maupun penelitian pada umumnya. 



68 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitan dan pembahasan terdahulu, maka ada 

beberapa hal yang menjadi kesimpulan atau jawaban dari rumusan 

masalah penelitian yang berjudul: “Potret Perubahan Moralitas Anak 

Terhadap Pengaruh Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Studi 

Kasus di Desa Balingasal, Kecamatan Padureso, Kabupaten Kebumen). Di 

antara kesimpulan tersebut adalah:  

Perubahan moralitas anak di Desa Balingasal terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terjadi karena beberapa 

faktor, di antaranya: 

a. Perkembangan atau pertumbuhan teknologi yang pesat di Desa 

Balingasal menunjukkan pertumbuhan teknologi yang sangat pesat 

dalam kurun 5 tahun terakhir, dengan diiringi penanaman nilai-nilai 

moralitas dalam diri si anak yang masih tidak sebanding. Sehingga 

moralitas yang terbentuk dalam diri si anak lebih cenderung menurun.  

b. Pergaulan dan lingkungan bermain, di mana mayoritas masyarakat 

desa Balingasal yang menjadi petani membuat intensitas waktu mereka 

dengan anaknya sedikit, sehingga pergaulan anak dengan lingkungan 

bermainnya menjadi terlalu bebas. Sehingga apa yang mereka lihat dan 

apa yang teman mereka lakukan sering mereka ikuti, di tambah lagi 
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dengan teman bermainnya yang kebanyakan sudah menyimpang 

membuat pola perillaku si anak juga akan mengikuti teman sekitarnya. 

c. Intensitas atau tingkat pengawasan orang tua yang masih rendah, hal 

ini karena masyarakatnya yang kebanyakan lebih mementingkan 

pekerjaan dari pada menghabiskan waktu untuk si anak dengan dalih 

rasa tanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. 

Sehingga secara otomatis jika intensitas pengawasan berkurang maka 

intensitas bergaul mereka juga semakin tinggi dan kemungkinan 

melakukan penyimpangan moral juga semakin besar.  

d. Masih kurangnnya partisipasi lembaga pemerintahan desa dalam  

berperan aktif menanamkan nilai-nilai moralitas. Dengan sedikitnya 

partisipasi  pemerintah desa membuat perkembangan moralitas si anak 

juga terjun bebas tanpa ada upaya pencegahan secara dini dari aparatur 

pemerintahan desa. Hal ini di tambah dengan pemfokusan 

pembangunan pada sarana dan  prasarana desa yang menyangkut 

perkembangan ekonomi desa, membuat orientasi masyarakatnya juga 

bergeser menjadi cenderung material. 

e. Tuntutan ekonomi, di mana dengan semakin berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin maju membuat tingkat 

persaingan juga semakin tinggi. Terlebih lagi mayoritas masyarakat 

Desa Balingasal yang berprofesi sebagai buruh tani dan petani dengan 

segala tuntutan kebutuhan hidup di desa yang serba berbasis 

kekeluargaan membuat mereka harus bekerja ektra keras lagi. 
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Pengaruh kehidupan keagamaan masyarakat Desa Balingasal 

dalam perkembangan  perubahan moralitas anak di Desa Balingasal 

ditunjukkan dengan adanya kesadaran beragama di masyarakat desa 

Balingasal, namun hal tersebut tidak dibarengi dengan penularan 

kesadaran keagamaan mereka kepada si anak. Kebanyakan dari mereka 

hanya menyuruh dan memerintah si anak untuk melakukan hal yang 

berkaitan dengan keagamaan tanpa memberikan sikap tauladan yang baik 

pada si anak. Sehingga karakter yang terbangun dalam diri anak  bukan 

kesadaran untuk beragama, namun malah keharusan yang terpaksa yang 

harus dia lakukan supaya mereka tidak terkena hukuman atau untuk 

mendapat hadiah dari orang tua mereka. 

Kebanyakan kehidupan keagamaan si anak di Desa Balingasal 

bersumber dari dua aspek yaitu aspek keturunan dan aspek lingkungan. 

Sementara itu kesadaran keagamaan yang ditunjukkan oleh masyarakat 

desa Balingasal kebanyakan mereka uraikan dalam bentuk nilai-nilai 

keagamaan baik yang bersifat ritual maupun ibadah sosial. 

B. Saran 

Setelah menjalankan proses penelitian ini, peneliti menemukan 

beberapa hal yang layak untuk ditempatkan sebagai saran-saran dan 

rekomendasi yang semestinya di pertimbangkan oleh pembaca dan 

peneltili selanjutnya. Pertama, bagi Pemerintah Desa dan Masyarakat 

khususnya peneliti berharap dengan penelitian ini dapat menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya penanaman nilai moralitas pada anak-anak 



71 

 

sejak dini terutama di tengah-tengah gemerlapnya kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi saat ini.  

Kedua, bagi peneliti selanjutnya dengan penelitian ini peneliti 

menyarankan terkait dengan metode penelitian bahwa para peneliti 

selanjutnya harus berani mencoba untuk mencicipi metode penelitian 

kontemporer yang stoknya masih banyak, terutama terkait dengan ilmu-

ilmu sosial-humaniora.  

Ketiga, peneliti menyarakankan bagi peneliti yang akan datang 

juga harus bisa memikirkan kontribusi yang akan dihasilkan dari 

penelitiannya, memiliki cakupan dan faedah yang benar-benar bisa 

dirasakan oleh masyarakat luas, baik masyarakat akademis maupun 

masyarakat umum.  Wa Allah A’lam bi Al-Shawab. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Pedoman Wawancara 

Nama   : 

Usia   : 

Alamat   : 

Tanggal  : 

A. Bagi Masyarakat 

1. Apa yang saudara pahami dengan perubahan moralitas? 

2. Bagaimana tanggapan saudara mengenai kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi? 

3. Faktor-faktor apa saja yang saudara ketahui tentang kemajuan 

IPTEK terutama terhadap perkembangan moralitas anak? 

4. Kemudian dampak apa saja yang di timbulkan? 

5. Apa yang saudara ketahui tentang agama?  

6. Bagaimana kehidupan keagamaan saudara? Apakah agama 

mempunyai peran dalam kehidupan saudara? 

7. Bagaimana pengaruh kehidupan keagamaan saudara terhadap 

perkembangan moralitas anak? 

8. Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di lingkungan saudara? 

9. Dari mana saudara beragama dan memperoleh pengetahuan 

agama? 
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10. Ibadah-ibadah apa saja yang sering saudara lakukan? (ibadah ritual 

& ibadah sosial) 

B. Bagi Anak-anak 

1. Apa yang anda pahami dengan agama yang anda yakini? 

2. Apakah anda terpaksa dalam melaksanakan ibadah keagamaan? 

Sebutkan alasannya? 

3. Dengan siapa anda merasa nyaman? Berikan alasan? 

4. Bagaimana pandangan anda mengenai kemajuan IPTEK? 

5. Aktifitas apa saja yang sering anda lakukan terkait dengan 

penggunaan teknologi? 

6. Bagaimana jika teknologi yang ada sekarang dilarang bagi anak 

seusia anda? 

7. Apakah anda suka bermain game? Sebutkan alasannya? 

8. Game apa yang sering anda mainkan? Sebutkan alasanya? 

9. Apakah anda pernah melakukan hal yang menyimpang terkait 

dengan game? 

10. Penyimpangan apa yang anda lakukan? Sebutkan alasanya? 

2. Daftar Informan 

1. Nama : Kyai Mudzakir 

Usia : 36 Tahun 

Alamat : Dukuh Jatiteken Kulon, Desa Balingasal 

tanggal  : 22 Februari 2016  
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2. Nama : Soemarno 

Usia : 49 Tahun 

Alamat : Dukuh Jatiteken Kulon, Desa Balingasal 

Tanggal : 21 Februari 2016 

3. Nama : Abdul Aziz 

Usia : 49 Tahun 

Alamat : Dukuh Jatiteken Wetan 

Tanggal : 21 Februari 2016 

4. Nama : Yudi 

Usia : 35 Tahun 

Alamat : Dukuh Kenayan, Desa Balingasal 

Tanggal : 23 Februari 2016 

5. Nama : Ngadi 

Usia : 65 Tahun 

Alamat : Dukuh Bleber, Desa Balingasal 

Tanggal : 15 Februari 2016 

6. Nama : M.R 

Usia : 7 Tahun 

Alamat : Dukuh Pepedan, Desa Balingasal 

Tanggal : 12 Februari 2016 

7. Nama : Karso 

Usia : 60 Tahun 

Alamat : Dukuh Kalapacung, Desa Balingasal 
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Tanggal : 12 Februari 2016 

8. Nama : F.Z. 

Usia : 10 Tahun 

Alamat : Dukuh Jatiteken Kulon, Desa Balingasal 

Tanggal : 18 Februari 2016 

9. Nama : M.I. 

Usia : 13 Tahun 

Alamat : Dukuh Pepedan, Desa Balingasal 

Tanggal : 27 Februari 2016 

10. Nama : A.S. 

Usia : 9 Tahun 

Alamat : Dukuh Jatiteken Wetan, Desa Balingasal 

Tanggal : 27 Februari 2016 

11. Nama : Muhyidin 

Usia : 53 Tahun 

Alamat : Dukuh Kalapacung, Desa Balingasal 

Tanggal : 21 Februari 2016 

12. Nama : Sisam 

Usia : 31 Tahun 

Alamat : Dukuh Jatiteken Kulon, Desa Balingasal 

Tanggal : 25 Februari 2016 

(Nama informan di singkat dikarenakan  permintaan dari informan) 
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